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ABSTRAK 

Tanah gambut merupakan jenis tanah akumulasi sisa-sisa tumbuhan telah hancur atau setengah 
membusuk yang menyebabkan kadar organiknya sangat tinggi. Karakteristik tanah gambut 
berbeda dibandingkan tanah mineral lainnya. Karakteristik khusus dari tanah gambut yang 
menjadi pertimbangan khusus dalam suatu konstruksi meliputi permeabilitas lebih tinggi 
daripada lempung, kadar air alami besar, tingginya kompresi baik itu pemampatan sekunder 
maupun tersier. Dalam menelusuri kemampatan tanah gambut Sumatera dilakukan uji 
konsolidasi untuk memperoleh parameter konsolidasi primer dan sekunder. Uji konsolidasi 
tanah gambut Sumatera menggunakan 3 sampel dari blok sampel 02, blok sampel 05 dan 06 
masing-masing 2 sampel. Setelah dilakukan uji konsolidasi, sampel 02 diperoleh nilai indeks 
kompresi sekunder (Csebesar 0.018-0.096, indeks kemampatan (Cc) 1.216-3.642, dan C/Cc 
0.015-0.045. Untuk sampel 05 didapatkan C0.018-0.105, nilai Cc 2.097-2.619, dan nilai 
C/Cc 0.009-0.040 serta sampel 06 memiliki nilai Cc paling besar yaitu 10.252,  nilai C0.085-
0.161, dan rasio C/Cc 0.008-0.0157. Parameter Cc dan angka pori semua sampel sesuai dengan 
ketentuan tanah gambut Malaysia serta nilai Cv memenuhi ketentuan tanah gambut pada 
umumnya. 

Kata kunci: gambut, konsolidasi, indeks kompresi primer, indeks kompresi sekunder,  
                       permeabilitas 
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ABSTRACT 

Peat soil is a type of soil that accumulates plant remains that have been destroyed or partially 
decomposed which causes very high organic content. The characteristics of peat soil are different 
from other mineral soils. The special characteristics of peat soil that are of particular consideration 
in a construction include higher permeability than clay, large natural water content, high 
compression, both secondary and tertiary compression. In tracing the compressibility of Sumatran 
peat soils, a consolidation test was carried out to obtain primary and secondary consolidation 
parameters. The Sumatran peat soil consolidation test used 3 samples from sample block 02, sample 
blocks 05 and 06 each with 2 samples. After the consolidation test was carried out, sample 02 
obtained a secondary compression index value (C of 0.018-0.096, compressibility index (Cc) of 
1.216-3.642, and C/Cc of 0.015-0.045. For sample 05, it was obtained C0.018-0.105 , the Cc value 
is 2.097-2.619, and the C/Cc value is 0.009-0.040 and sample 06 has the largest Cc value of 10.252, 
the value of C0.085-0.161, and the C/Cc ratio is 0.008-0.0157. Parameters Cc and void ratio of 
all samples were in accordance with the provisions of Malaysian peat soils and the Cv values met 
the requirements of peat soils in general. 

Keyword: peat, consolidation, primary compression index, secondary compression index,  
                 permeability 
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1 BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Gambut merupakan jenis tanah akumulasi sisa-sisa tumbuhan telah hancur atau 

setengah membusuk yang menyebabkan kadar organiknya sangat tinggi. Sisa-sisa 

tumbuhan tersebut sebagian besar berasal dari daun dan batang yang tidak 

sepenuhnya mengalami pembusukan. Baik pada pohon, lumut, dan tumbuhan 

lainnya terjadi disintergrasi di lahan basah dan rawa-rawa yang mana kekurangan 

kandungan oksigen. Gambut biasanya memiliki warna tanah coklat tua atau hitam. 

Bahan organik yang terdapat pada tanah gambut membuat tanah itu menjadi mudah 

dimampatkan dan mudah terbakar (Deboucha et al., 2008).  

Karakteristik tanah mineral yang sudah biasa diketahui, tidak dapat 

diterapkan pada gambut karena gambut memiliki karakteristik yang sangat berbeda 

jika dibandingkan dengan tanah mineral (lempung dan lanau).  Karakteristik khusus 

dari tanah gambut yang menjadi pertimbangan khusus dalam suatu konstruksi 

meliputi permeabilitas lebih tinggi daripada lempung, kadar air alami besar, 

tingginya kompresi baik itu pemampatan sekunder maupun tersier. Karakteristik 

gambut yang perlu diperhatikan yaitu permeabilitas dan kompresibilitas yang 

disebabkan oleh perilaku gambut yang berpotensi terjadi perubahan secara biologi 

dan kimia. Misalnya apabila terjadi humifikasi dan penurunan air tanah, akan 

mengubah sifat mekanik tanah yaitu meningkatnya kompresibilitas dan 

permeabilitas. Dari sifat khusus gambut ini, sangat penting untuk memahami 

karakteristik gambut dengan menambah pengalaman dalam meneliti sifat gambut 

itu sendiri. 

Di Indonesia yang merupakan daerah tropis terdapat tempat beradanya tanah 

gambut yaitu di Sumatera, Kalimantan, dan Irian Jaya. Luas lahan gambut terbesar 

di Indonesia berada di Sumatera yaitu berkisar antara 7,3-9,7 juta hektar. Dalam 

memahami karakteristik gambut, menggunakan tanah gambut Sumatera yang lebih 

ditelusuri permeabilitas dan kompresibilitas.  
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1.2 Inti Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka inti permasalahan dalam penelitian ini 

yaitu melakukan uji laboratorium mengenai parameter kemampatan tanah dengan 

uji konsolidasi.  

 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah melakukan uji konsolidasi untuk mengetahui 

kondisi primary dan secondary. 

Tujuan dari penelitian ini adalah memperoleh parameter kemampatan tanah 

primary dan secondary consolidation.  

  

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah   

1.  Sampel tanah yang digunakan berasal dari Sumatera berupa blok sampel. 

2. Beban yang digunakan untuk uji konsolidasi satu dimensi terdiri dari 0.1 

kg/cm2, 0.25 kg/cm2, 0.5 kg/cm2, 1 kg/cm2, 2 kg/cm2, dan 4 kg/cm2 serta 

unloading. Waktu pembebanan disesuaikan untuk memperoleh kondisi 

primary, secondary, dan tertiary.  

 

1.5 Metodologi  Penelitian 

Beberapa metode penelitian yang ditempuh untuk mencapai maksud dan tujuan 

penelitian:  

1.  Studi Pustaka  

Studi pustaka yang digunakan berasal dari buku (ebook), jurnal, laporan 

penyelidikan tanah untuk memperoleh pengetahuan dasar dan menganalisis 

data penelitian guna mencapai hasil penelitian yang lebih baik. 

2. Uji Laboratorium  

Melakukan uji laboratorium untuk memperoleh data yang kemudian seluruh 

data akan diolah dan dianalisis guna mencapai tujuan penelitian. 
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1.6 Sistematika Penulisan  

Bab 1 : Pendahuluan 

 Bab ini memaparkan latar belakang, maksud dan tujuan penelitian, ruang 

lingkup, metodologi penelitian, sistematika penulisan serta diagram alir.  

Bab 2 : Dasar Teori  

Bab ini menjelaskan dasar teori serta konsep yang digunakan dalam 

penulisan skripsi. 

Bab 3 : Metodologi Penelitian  

Bab ini menjelaskan prosedur pelaksanaan uji laboratorium guna 

memperoleh data-data penelitian.  

Bab 4 : Analisis Data  

Bab ini berisi pengolahan serta analisis data yang diperoleh dari hasil 

penelitian dan uji laboratorium.  

Bab 5 : Kesimpulan dan Saran  

Bab ini menyampaikan kesimpulan serta saran dari hasil analisis data.  
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1.7 Diagram Alir  
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Uji Konsolidasi Uji Index Properties: 

o Uji Berat Isi dan Kadar 
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Uji Permeabilitas 

(Falling head) 

Nilai k  
   load dan unload  

primary, secondary, tertiary  

Parameter kemampatan tanah berupa primary dan secondary 

Nilai k (uji permeabilitas dan uji konsolidasi) 

Kesimpulan dan Saran 

Mulai 

Selesai 
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